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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

dan Bank Umum Konvensional 

Berdasarkan hasil uji t-test, dapat diketahui dari tabel Coefficients Bank 

Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) 

bahwa koefisien regresi rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank 

Mega Syariah). Karena nilai Sig. < α maka disimpulkan untuk menerima H1, 

yang berarti koefisien regresi rasio likuiditas adalah teruji signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank 

Mega Syariah). Cara yang lain adalah dengan membandingkan antara thitung dan 

ttabel, atau dengan menggunakan kurva pengujian. Dari perbandingan tersebut 

diperoleh hasil thitung > ttabel maka disimpulkan menerima H1, artinya koefisien 

regresi rasio likuiditas teruji sehingga hasil pengujian tersebut rasio likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

(Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah).  

Hasil penelitian pada Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 

Syariah, Bank Mega Syariah) tersebut menunjukkan adanya hubungan positif 

antara rasio likuiditas dan profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah 

Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah). Artinya semakin besar rasio 

likuiditas maka profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 
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Syariah, Bank Mega Syariah) akan naik, begitu pula sebaliknya. Hasil 

penelitian ini tidak sinkron dengan teori dari pendapat Muhammad, bahwa 

likuiditas tidak boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan 

berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas.105 Jika nilai LDR tinggi 

menunjukkan bahwa bank meminjamkan seluruh dananya atau menjadi tidak 

likuid. Sebaliknya LDR yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan 

kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. Dengan dana yang 

dipinjamkan tersebut akan bisa menambah laba bagi bank. Hasil penelitian ini 

tidak sinkron dengan teori mungkin saja dikarenakan pada Bank Umum 

Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) tinggi 

rendahnya laba lebih banyak dipengaruhi oleh hal lain contohnya pada ketiga 

bank syariah tersebut memiliki banyak pembiayaan yang kualitasnya baik 

sehingga akan berimbas pada tingginya laba yang diperoleh. 

Hal tersebut tersebut dibuktikan dengan adanya kenaikan rasio likuiditas 

pada Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah)  dari triwulan IV 2011 ke triwulan II tahun 2012. Peningkatan tersebut 

diikuti dengan meningkatnya nilai profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) . Begitu juga sebaliknya, 

jika rasio likuiditas mengalami penurunan maka profitabilitas Bank Umum 

Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) akan turun. 

Hal ini ditunjukkan dengan menurunnya rasio likuiditas Bank Umum Syariah 

                                                           
105 Muhamad, Manajemen Dana…, hlm. 157.  
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(Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) triwulan I sampai 

triwulan IV tahun 2014 diikuti dengan profitabilitas yang menurun. 

Hasil penelitian pada Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 

Syariah, Bank Mega Syariah) ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi106 yang menganalisis pengaruh FDR terhadap ROA Bank Umum 

Syariah. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa variabel FDR memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Artinya semakin besar FDR 

maka ROA Bank Umum Syariah akan meningkat, dan begitu pula sebaliknya 

semakin kecil FDR maka ROA Bank Umum Syariah akan menurun. 

Pembedanya adalah penelitian tersebut memiliki objek penelitian sebanyak 3 

bank sedangkan penelitian ini memiliki objek penelitian sebanyak 6 bank. 

Selain itu, tahun yang digunakan juga berbeda yaitu tahun 2005-2010 

sementara penelitian ini menggunakan tahun 2009-2016. 

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf dan Wahyuni107 yang menganalisis pengaruh FDR 

terhadap ROA Bank Umum Syariah. Dimana dalam penelitian tersebut nilai 

FDR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA Bank Umum 

Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar FDR maka ROA Bank 

Umum Syariah akan menurun, begitu pula sebaliknya semakin kecil FDR maka 

ROA Bank Umum Syariah akan meningkat. 

                                                           
106 Dhian Dayinta Pratiwi, Pengaruh CAR… 
107 Muhammad Yusuf Wibisono dan Salamah Wahyuni, Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR 

Terhadap ROA Bank Syariah, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Volume 17, Nomor 1, Tahun 2017.  
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Dan pada tabel Coefficients Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, 

BRI, Bank Mega), koefisien regresi rasio likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank 

Mega). Karena nilai Sig. > α maka disimpulkan untuk menolak H1, yang berarti 

koefisien regresi rasio likuiditas adalah tidak teruji signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega). 

Cara yang lain adalah dengan membandingkan antara thitung dan ttabel, dan 

diperoleh hasil thitung < ttabel, maka disimpulkan untuk  menolak H1, artinya 

koefisien regresi rasio likuiditas berpengaruh negatif tetapi tidak teruji secara 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, 

BRI, Bank Mega).  

Hasil penelitian pada Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

Bank Mega) ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara rasio likuiditas 

dan profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank 

Mega). Artinya semakin besar rasio likuiditas maka profitabilitas Bank Umum 

Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega) akan menurun, begitu pula 

sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Muhammad, bahwa 

likuiditas tidak boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan 

berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas.108 Jika nilai LDR tinggi 

menunjukkan bahwa bank meminjamkan seluruh dananya atau menjadi tidak 

likuid. Sebaliknya LDR yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan 

                                                           
108 Muhamad, Manajemen Dana…, hlm. 157.  
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kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. Dengan dana yang 

dipinjamkan tersebut akan bisa menambah laba bagi bank.  

 Kesesuaian tersebut dibuktikan dengan adanya kenaikan rasio likuiditas 

pada Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega) dari 

triwulan I sampai triwulan III tahun 2011. Peningkatan tersebut diikuti dengan 

menurunnya profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

Bank Mega). Begitu juga sebaliknya, jika rasio likuiditas mengalami 

penurunan maka profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

Bank Mega) akan meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan menurunnya rasio 

likuiditas pada Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega) 

triwulan III sampai triwulan IV tahun 2013 diikuti dengan meningkatnya 

profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega). 

Hasil penelitian pada Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

Bank Mega)  ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Pertiwi109 

yang menganalisis pengaruh LDR terhadap ROA bank. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa LDR memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROA. Artinya, semakin besar LDR maka ROA bank akan menurun. 

Pembedanya adalah pada penilitian tersebut memiliki objek penelitian 

sebanyak 19 bank sedangkan penilitian ini memiliki objek penelitian sebanyak 

6 bank. Selain itu, tahun yang digunakan juga berbeda yaitu tahun 2008-2012 

sedangkan penelitian ini menggunakan tahun 2009-2016. 

                                                           
109 Dwi Putri Pertiwi, Analisis Pengaruh, NPL, CAR, LDR, Efisiensi Operasi, dan NIM 

terhadap ROA BUSN Devisa di BEI, (Surakarta: Skripsi tidak diterbitkan). 
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Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh oleh Septiani dan Lestari110 yang menganalisis pengaruh LDR 

terhadap profitabilitas bank. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa LDR 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. Artinya, 

semakin besar LDR maka profitabilitas bank juga akan semakin besar, begitu 

pula sebaliknya. 

 

B. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensional 

Berdasarkan hasil uji t-test dapat diketahui dari tabel Coefficients Bank 

Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah)  

bahwa nilai koefisien regresi pembiayaan bermasalah berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 

Syariah, Bank Mega Syariah) dengan nilai Sig. lebih kecil dari taraf 

signifikansi. Karena nilai Sig. < α maka disimpulkan koefisien regresi 

pembiayaan bermasalah  teruji signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah). Cara yang 

lain adalah dengan membandingkan antara thitung dan ttabel, atau dengan 

menggunakan kurva pengujian. Dari perbandingan tersebut diperoleh hasil 

thitung > ttabel maka disimpulkan menerima H1, artinya koefisien regresi 

pembiayaan bermasalah teruji sehingga hasil pengujian tersebut pembiayaan 

                                                           
110 Rita Septiani dan Putu Vivi Lestari, Pengaruh NPL dan LDR Terhadap Profitabilitas 

Dengan CAR Sebagai Variabel Mediasi Pada PT BPR Pasarraya Kuta, Jurnal Manajemen, Volume 

5, Nomor 1, Tahun 2016. 
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bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah).   

Hasil penelitian pada Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 

Syariah, Bank Mega Syariah) tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif 

antara pembiayaan bermasalah dan profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah). Artinya semakin besar 

pembiayaan bermasalah maka profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, BNI Syariah) akan menurun, begitu pula 

sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Selamet 

Riyadi, bahwa semakin tinggi nilai NPL maka kondisi bank tersebut semakin 

tidak sehat. NPL yang tinggi menyebabkan menurunnya laba yang akan 

diterima oleh bank.111 

Kesesuaian tersebut dibuktikan dengan adanya kenaikan pembiayaan 

bermasalah pada Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, 

Bank Mega Syariah) dari triwulan I sampai triwulan IV tahun 2013. 

Peningkatan tersebut diikuti dengan menurunnya nilai profitabilitas Bank 

Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah). 

Begitu juga sebaliknya, jika pembiayaan bermasalah mengalami penurunan 

maka profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, 

Bank Mega Syariah) akan meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan menurunnya 

pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, 

                                                           
111 Selamet Riyadi, Banking Assets…, hlm. 142. 
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BRI Syariah, Bank Mega Syariah) triwulan II sampai triwulan IV tahun 2015 

diikuti dengan profitabilitas yang meningkatnya. 

Hasil penelitian pada Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 

Syariah, Bank Mega Syariah) tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriana112 yang menganalisis pengaruh NPF terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

NPF memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Artinya 

semakin besar NPF maka profitabilitas Bank Umum Syariah akan menurun, 

dan begitu pula sebaliknya semakin kecil NPF maka profitabilitas Bank Umum 

Syariah akan meningkat. Pembedanya adalah penelitian tersebut memiliki 

objek penelitian sebanyak 12 bank sedangkan penelitian ini memiliki objek 

penelitian sebanyak 6 bank. Tahun yang digunakan juga berbeda yaitu tahun 

2010-2014 sementara penelitian ini menggunakan tahun 2014-2016. 

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Diknawati113 yang menganalisis NPF terhadap profitabilitas 

bank. Dimana dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa NPF memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank. Artinya, semakin besar 

NPF maka profitabilitas bank akan meningkat, begitu pula sebaliknya semakin 

kecil NPF maka profitabilitas bank akan menurun. 

Dan pada tabel Coefficients Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, 

BRI, Bank Mega), koefisien regresi pembiayaan bermasalah berpengaruh 

                                                           
112 Endang Fitriana, Pengaruh NPF, CAR dan EVA Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Perbankan Syariah di BEI, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, Volume 5, Nomor 4, Tahun 2016. 
113 Didin Ambris Diknawati, Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah, (Surabaya: Tidak diterbitkan, 2014). 
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signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, 

BRI, Bank Mega). Karena nilai Sig. < α maka disimpulkan untuk menerima 

H2, yang berarti koefisien regresi pembiayaan bemasalah adalah teruji 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, 

BRI, BNI). Cara yang lain adalah dengan membandingkan antara thitung dan 

ttabel, atau dengan menggunakan kurva pengujian. Dari perbandingan tersebut 

diperoleh hasil thitung > ttabel maka disimpulkan menerima H1, artinya koefisien 

regresi pembiayaan bermasalah teruji sehingga hasil pengujian tersebut 

pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega).   

Hasil penelitian pada Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

Bank Mega) tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

pembiayaan bermasalah dan profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, Bank Mega). Artinya semakin besar pembiayaan bermasalah 

maka profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank 

Mega) akan menurun, begitu pula sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Selamet Riyadi, bahwa semakin tinggi nilai NPL maka 

kondisi bank tersebut semakin tidak sehat. NPL yang tinggi menyebabkan 

menurunnya laba yang akan diterima oleh bank.114 

 Kesesuaian tersebut dibuktikan dengan adanya kenaikan pembiayaan 

bermasalah pada Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega) 

dari triwulan I sampai triwulan III tahun 2014 yang diikuti dengan peningkatan 

                                                           
114 Selamet Riyadi, Banking Assets…, hlm. 142. 
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profitabilitasnya. Begitu juga sebaliknya, jika pembiayaan bermasalah 

mengalami penurunan maka profitabilitas Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, Bank Mega) meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan 

menurunnya pembiayaan bermasalah Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, Bank Mega) triwulan III tahun 2009 sampai triwulan I tahun 

2010 diikuti dengan peningkatan profitabilitasnya. 

Hasil penelitian pada Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

Bank Mega) ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nusantara115 

yang menganalisis pengaruh NPL terhadap profitabilitas bank. Dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap profitabilitas. Artinya, semakin besar NPL maka 

profitabilitas bank akan menurun, begitu pula sebaliknya. Pembedanya adalah 

pada penilitian tersebut hanya berpacu pada bank umum konvensional saja 

sedangkan penilitian ini berpacu pada bank syariah dan bank konvensional. 

Selain itu, tahun yang digunakan juga berbeda yaitu tahun 2005-2007 

sedangkan penelitian ini menggunakan tahun 2014-2016. 

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dasih116 yang menganalisis pengaruh NPL terhadap ROA bank. 

Dimana dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa NPL memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA bank. Artinya, semakin besar 

                                                           
115 Ahmad Buyung Nusantara, Analisis Pengaruh NPL,CAR, LDR, dan BOPO Terhadap 

Profitabilitas Bank, (Semarang: Tesis Tidak Diterbitkan, 2009) 
116 Kuntari Dasih, Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return On Asset Perbankan, 

(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014). 
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NPL maka ROA bank juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya semakin 

kecil NPL maka ROA bank juga akan menurun. 

 

C. Pengaruh Rasio Likuiditas dan Pembiayaan Bermasalah terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 

Berdasarkan hasil uji F-test yang terdapat pada tabel ANOVA Bank 

Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan 

Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega), dapat diketahui 

bahwa secara simultan rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum 

Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega). Pada kedua jenis bank 

tersebut, nilai Sig. lebih kecil dari taraf signifikansi (dalam kasus ini 

menggunakan taraf signifikansi atau α = 5%), maka H3 teruji, artinya terdapat 

pengaruh signifikan antara rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 

Syariah, BNI Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

BNI). Cara lainnya adalah dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 

Dari perbandingan tersebut diperoleh nilai Fhitung > Ftabel maka disimpulkan H3 

teruji, yang berarti antara rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah dengan 

profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, BNI 

Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, BNI) memiliki 

hubungan linear.  
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Hal tersebut sesuai dengan teori yang diuraikan oleh Najmudin bahwa 

rasio keuangan merupakan barometer dari kesehatan suatu bank. Dalam hal ini 

para pemangku kepentingan khususnya kreditur jangka pendek dan investor 

lebih memfokuskan pada rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Para kreditur 

jangka pendek akan mementingkan bagaimana bank tersebut mampu untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya sedangkan investor mementingkan pada 

rate of return dari dana yang diinvestasikan.117 Selain itu, untuk melihat 

kesehatan bank bisa dengan melihat kualitas pembiayaannya yaitu dengan rasio 

NPF (Non Performing Financing) atau pembiayaan bermasalah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mansur118 yang menganalisis pengaruh FDR, BOPO, dan NPF terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara FDR, BOPO dan NPF secara simultan 

terhadap ROA. Pembedanya adalah pada penilitian tersebut hanya berpacu 

pada satu objek saja yaitu bank syariah sedangkan penilitian ini berpacu pada 

bank syariah dan bank konvensional. Selain itu, tahun yang digunakan juga 

berbeda yaitu tahun 2012-2014 sedangkan penelitian ini menggunakan tahun 

2014-2016. 

Angka Adjusted R Square Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, 

BRI Syariah, BNI Syariah) adalah 0,545. Hasil perhitungan statistik ini berarti 

bahwa kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi perubahan 

                                                           
117 Najmudin, Manajemen Keuangan…, hlm. 86. 
118 Muhammad Tolkhah Mansur, Pengaruh FDR… 
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variabel dependen sebesar 54,5% sedangkan sisanya 45,5% atau (100% - 

54,5%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi yang dianalisis. 

Sedangkan angka Adjusted R Square Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, BNI) adalah 0,477. Hasil perhitungan statistik ini berarti bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi perubahan 

variabel dependen sebesar 47,7% sedangkan sisanya 52,3% atau (100% - 

47,7%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi yang dianalisis. 

Jadi, sesuai penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan atau bersama-sama rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) maupun Bank Umum 

Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega). Dan nilai Adjusted R Square 

pada Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah) sebesar 54,5% sedangkan pada Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, Bank Mega) sebesar 47,7%, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel terikat profitabilitas yang dijelaskan oleh rasio likuiditas dan 

pembiayaan bermasalah dalam penelitian ini lebih besar pengaruhnya pada 

Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah) dan lebih kecil pengaruhnya pada Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, Bank Mega). 


